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ABSTRAK  
Latar Belakang : Pemberian ASI eksklusif sangat dianjurkan untuk dilakukan ibu 
kepada bayinya agar mendapatkan tingkat kesehatan dan tumbuh kembang yang 
optimal. Berdasarkan data yang diperoleh dari profil kesehatan Jawa Tengah tahun 
2008 menunjukkan cakupan pemberian ASI eksklusif hanya sekitar 28,96%, terjadi 
sedikit peningkatan bila dibandingkan dengan tahun 2007 yang mencapai 27,35%. 
Angka ini masih sangat rendah bila dibandingkan dengan target pencapaian ASI 
eksklusif tahun 2010 sebesar 80%. Dari hasil rekap laporan ASI Eksklusif  di seluruh 
Puskesmas Kota Semarang tahun 2006 jumlah bayi yang mendapatkan ASI Eksklusif  
yaitu 40,07% dan tahun 2007 turun menjadi 38,44%.   
Tujuan : Untuk menganalisis hubungan pengetahuan ibu, pendidikan ibu dan 
dukungan suami dengan praktek pemberian ASI eksklusif.   
Metode : Jenis penelitian adalah cross sectional. Populasi penelitian adalah ibu yang 
mempunyai bayi berumur 6-12 bulan di Kelurahan Muktiharjo Kidul Kota Semarang 
yang berjumlah 158 orang. Jumlah sampel 62 ibu diambil dengan cara simple random 
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara yang menggunakan 
kuesioner. Analisis hubungan antara variabel dengan uji regresi logistik berganda.   
Hasil : Tidak terbukti adanya hubungan antara tiga variabel yang diteliti (pengetahuan 
ibu, pendidikan ibu dan dukungan suami) dengan praktek pemberian ASI eksklusif.   




* Mahasiswa Program Studi Ilmu Gizi, Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro 
Semarang  
** Dosen Program Studi Ilmu Gizi, Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro 






















THE CORRELATION OF MATERNAL KNOWLEDGE, MATERNAL EDUCATION AND HUSBAND 
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  ABSTRACT Background: Exclusive breastfeeding is recommended for the mother to her baby in order to get the 
level of health and optimal growth and development. Based on data obtained from the health profile of Central Java 
in 2008 showed coverage of exclusive breastfeeding is only about 28.96%, there was a slight increase when 
compared with the year 2007 which reached 27.35%. This figure is still very low when compared with exclusive 
breastfeeding target of 80% in 2010. From the report exclusive breast feeding in public health centers of Semarang 
in 2006 the number of infants who received exclusive breastfeeding is 40.07% and the year 2007 decreased to 
38.44%.  
Objective: To analyze the correlation of maternal knowledge, maternal education and support her husband with the 
practice of exclusive breastfeeding.  
Method: The study is cross sectional. The study population was the mothers who had infants aged 6-12 months in 
The Village Muktiharjo Kidul, Semarang city numbering 158 persons. The number of samples taken 62 mothers 
with simple random sampling. Data were collected by interview using a questionnaire. Analysis of the correlations 
between variables with multiple logistic regression.  
Results: Not proven the existence of correlations between the three variables studied (maternal knowledge, maternal 
education and support of her husband) with the practice of exclusive breastfeeding.  
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